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ABSTRAK: Penyakit parasit dapat mempengaruhi kesehatan lumba-lumba yang dipelihara di konservasi. Informasi berkaitan 

dengan jenis parasit yang menginfeksi lumba-lumba di konservasi masih sangat terbatas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi parasit lumba-lumba hidung botol indo-pasifik (Tursiops aduncus) di situs konservasi lumba-lumba, Indone-

sia. Sampel feses diambil secara langsung dari rektum menggunakan rubber catheter. Sampel feses dilakukan pemeriksaan 

dengan metode pengapungan sederhana, filtrasi dan sedimentasi, serta metode Baermann. Hasil dari pemeriksaan sampel feses 

menunjukkan satu dari tiga lumba-lumba hidung botol indo-pasifik (Tursiops aduncus) terinfeksi Anisakid. Hasil tersebut 

menunjukkan perlunya dilakukan pengendalian parasit di situs konservasi lumba-lumba. 
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■ PENDAHULUAN 

Lumba-lumba adalah hewan mamalia laut kerabat paus 

dan pesut. Terdapat lebih dari 40 jenis lumba-lumba yang 

telah dikenal di dunia yang hidup di laut dan sungai 

(Jefferson et al,1993). Secara umum, lumba-lumba telah 

banyak dilaporkan sebagai inang definitif untuk parasit 

protozoa, nematoda, trematoda, dan acanthocephala 

(Quiñones et al, 2013). Beberapa parasit yang telah 

dilaporkan pada lumba-lumba merupakan parasit zoonosis 

seperti Giardia spp., Cryptosporidium spp., Anisakis spp., 

dan Diphyllobothrium spp.  (Kleinertz et al, 2014). 

Penelitian terkait infeksi parasit lumba-lumba telah 

dilakukan pada lumba-lumba hidup bebas di habitat 

alamiahnya, terdampar, atau tertangkap. Pemeriksaan 

parasitik umumnya dilakukan post mortem melalui nekropsi 

dan imunodiagnostik (Jaber et al, 2006), sedangkan 

penelitian yang dilakukan pada lumba-lumba di konservasi 

masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi parasit lumba-lumba hidung botol indo-

pasifik (Tursiops aduncus) di situs konservasi lumba-lumba. 

■ BAHAN DAN METODE  

Sampel feses diambil dari tiga ekor lumba-lumba hidung 

botol (Tursiops aduncus) dari 10% populasi di situs 

konservasi lumba-lumba. 

Pengambilan sampel feses. Lumba-lumba diberi kode oleh 
pelatih untuk menuju ke pinggir kolam. Bagian rektum 

dibersihkan menggunakan antiseptic gauze pad. Rubber 

catheter dimasukkan ke dalam rektum sedalam 5-10 cm, 

syringe yang telah berisi NaCl 0,9% sebanyak 20 ml 

dihubungkan dengan ujung rubber catheter, piston ditekan 

untuk memasukkan NaCl ke dalam rektum. Syringe 

diaspirasi dengan cara menarik piston. Sampel feses yang 

diperoleh dimasukkan ke dalam pot plastik (Gambar 1). 

 
Gambar 1 Pengambilan sampel feses 

Feses yang telah diperoleh kemudian diperiksa dengan 

beberapa metode sebagai berikut: 

a. Pengapungan sederhana. Sampel feses sebanyak 1 ml 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Larutan pengapung 

ditambahkan sampai membentuk miniskus, kemudian 

ditutup menggunakan gelas penutup dan dibiarkan selama 5 

menit. Gelas penutup diangkat dan diletakkan di atas gelas 

objek. Pemeriksaan feses dilakukan dibawah mikroskop 

dengan perbesaran 200 dan 400 kali. 
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b. Filtrasi dan sedimentasi. Sampel feses sebanyak 4 ml 

ditambahkan 56 ml aquades pada gelas plastik, kemudian 

disaring menggunakan saringan teh. Hasil saringan difiltrasi 

menggunakan saringan bertingkat dengan ukuran celah 

permiabel 400, 100, dan 45 μm. Filtrat yang ada pada 

saringan 45 μm ditampung pada gelas Baermann kemudian 

ditambahkan aquades, dan diamkan selama 30 menit. 

Setelah itu supernatan dibuang, sedimen dikumpulkan pada 

cawan petri, dan diamati  dibawah stereo mikroskop dengan 

perbesaran 100 dan 200 kali. 

c. Metode Baermann. Sampel feses dibungkus 

menggunakan kertas saring, kemudian diletakkan 

menggantung dengan posisi terendam dalam gelas 

Baermann yang telah diisi aquades. Feses dibiarkan 4 jam 

agar larva turun ke dasar gelas. Larva yang terkumpul di 

dasar gelas dimasukkan ke dalam tabung Eppendorf dan 

disimpan di dalam refrigerator, hingga saat identifikasi. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan feses dengan metode pengapungan 

sederhana ditemukan satu ekor cacing nematoda dari satu 

lumba-lumba. Cacing nematoda yang ditemukan memiliki 

morfologi dengan bentuk gilig (Gambar 2). Bagian anterior 

memiliki nerve ring terletak dekat dengan ujung anterior 

tubuh, esofagus dilengkapi dengan ventrikel yang relatif 

besar, ventrikel langsung berhubungan dengan usus, dan 

tidak dilengkapi sekum (Gambar 2 A). Bagian posterior 

terlihat adanya mukron (Gambar 2 B). Berdasarkan ciri-ciri 

morfologi tersebut termasuk dalam kelompok Anisakid. 

Menurut Anderson et al. (2009), Anisakid memiliki 

karakteristik esofagus dilengkapi dengan ventrikulus yang 

membujur sampai silindris, dengan beberapa spesies 

memiliki sekum. Ciri morfologi lainnya berupa mukron 

pada beberapa spesies di bagian posterior. 

 
Gambar 2 Anisakid: A anterior, B posterior (nr = nerve ring, es 

= esophagus, ve = ventrikulus, us = usus, mu = mukron). 

Lumba-lumba terinfeksi Anisakid saat memakan ikan 

yang terinfeksi larva stadium 3 (L3) Anisakid (Parker dan 

Parker, 2002). Lumba-lumba hidung botol di alam 

umumnya memakan berbagai spesies ikan, crustacea, dan 

cephalopoda. Beberapa ikan yang tersebar di perairan Indo-

nesia dilaporkan terinfeksi larva Anisakid yaitu, ikan 

tongkol lisong, tongkol balaki, cakalang, kuwe, kembung 

lelaki, dan kerapu (Anshary et al, 2014). Peneliti lainnya, 

Utami (2016) melaporkan larva Anisakis sp. ditemukan 

pada ikan selar, swagi, kembung, dan tenggiri, dengan ting-

kat prevalensi tertinggi pada ikan selar 23,33%, ikan 

lainnya antara 3,23%-16,67%. Lumba-lumba di konservasi 

dapat terinfeksi Anisakid dari pakan yang diberikan, seperti 

ikan selar yang diperoleh dari laut Jawa dan reinfeksi 

Anisakid dapat terjadi. 

Pengendalian Anisakid di konservasi dilakukan dengan 

pemberian anthelmintika secara berkala. Pengendalian akan 

lebih efektif apabila dikombinasikan dengan membekukan 

ikan dengan suhu rendah untuk membunuh larva Anisakid. 

Pembekuan pada temperatur -20 
o
C  selama 168 jam efektif 

membunuh larva Anisakis (Baladin 2007). 

■ SIMPULAN 

Satu dari tiga lumba-lumba yang diperiksa di situs 

konservasi lumba-lumba di Indonesia terinfeksi Anisakid. 

■ INFORMASI PENULIS  

Penulis untuk Korespondensi 

*IAS: ismahatika16@yahoo.com 

Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor, Bogor 

Jl. Agatis Kampus IPB Dramaga Bogor 16680 

■ UCAPAN TERIMA KASIH 

Situs konservasi lumba-lumba atas izin pengambilan 

sampel. Staf teknisi Lab helminthologi Fakultas Kedokteran 

Hewan, Institut Pertanian Bogor atas bantuan dalam 

pemeriksaan sampel. 
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